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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perempuan mengalami menstruasi atau haid sejak masa pubertas sepanjang 

hidupnya, hingga akhirnya berhenti saat mengalami menopause. Menopause 

merupakan kondisi yang normal dialami perempuan di usia 45-55 tahun. Masa 

menopause dapat diidentifikasi menjadi 3 tahap, yaitu perimenopause, menopause 

dan pascamenopause. Saat masa ini, hormon estrogen dan progesteron pada tubuh 

menurun, hal ini berdampak pada perubahan fisik dan psikologis pada perempuan. 

Hormon estrogen dan progesteron mulai tidak stabil sejak mendekati usia 

menopause. Pada sebagian perempuan, perubahan ini sudah dapat dirasakan sejak 

masa transisi menuju menopause atau perimenopause. Menurut Menopause Rating 

Scale (MRS) ada 11 jenis kemungkinan keluhan yang dialami perempuan saat masa 

menopause. Selain itu, penurunan produksi hormon karena menopause 

menyebabkan peningkatan risiko kesehatan serius seperti osteoporosis (Kemkes, 

2015). Risiko penyakit jantung pada perempuan juga meningkat setelah menopause 

(Sedyawan, 2017).  

Berdasarkan survei penulis kepada 143 perempuan berusia 20-55 tahun, 

ditemukan bahwa gejala menopause masih kurang diketahui oleh responden. Dari 

11 jenis gejala berdasarkan MRS, yang paling diketahui adalah kelelahan fisik dan 

mental, diketahui oleh 46,4% responden, untuk gejala lainnya masih diketahui oleh 

responden dibawah persentase 46,4%. Sedangkan mengenai pengobatan untuk 
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gejala menopause, dominan tidak diketahui oleh 61,6% atau 85 responden. 

Kurangnya pengetahuan tentang gejala menopause dan persiapan menghadapinya, 

dapat membatasi akses perempuan dalam melalui menopause. Selain itu, 

perempuan juga tidak bisa melakukan persiapan yang maksimal menjelang 

menopause.  

Dilakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan 5 perempuan pada masa 

menopause. Terdapat perbedaan pengalaman menopause pada tiap perempuan. Ada 

partisipan yang awalnya khawatir dengan keluhan kesehatannya, dan baru 

mengetahui keluhannya merupakan salah satu gejala mendekati menopause. 

Menurut partisipan, perempuan perlu mendapat informasi dini tentang menopause 

agar tidak kaget saat mengalaminya sendiri. Dengan adanya bekal informasi, dapat 

menurunkan tingkat kecemasan saat menghadapi menopause menurut (Matjino, 

2019). Selain itu, informasi sejak dini dapat membantu persiapan menghadapi 

menopause lebih awal melalui pola hidup sehat seperti rutin mengonsumsi makanan 

bernutrisi dan berolahraga (Dhanasari, 2017). 

Dengan mendapat informasi, perempuan dapat memahami perubahan pada 

dirinya dan penanganan apa yang dapat dilakukan. Untuk melakukan penanganan 

saat mengalami keluhan, perlu terlebih dahulu mengetahui apakah sudah memasuki 

masa menopause atau belum. Ada alternatif untuk melakukan tes hormon, namun 

masih sulit memastikan dari hasil tes saja, terutama untuk mendeteksi 

perimenopause, karena hormon masih fluktuatif. Diagnosis menopause yang paling 

diandalkan berasal dari pengamatan gejala yang dialami. Karenanya pemantauan 

menjadi kunci untuk mengetahui apakah dirinya menopause atau tidak (Ibrahim, 
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2019). Pemantauan gejala dapat dilakukan melalui siklus menstruasi dan 

munculnya keluhan-keluhan akibat menopause lainnya. Sehingga penulis tertarik 

untuk merancang aplikasi mengenai menopause sebagai media informasi dan 

pemantauan gejala menopause. 

Pertimbangan menggunakan aplikasi sebagai media utama, melihat hasil 

survei oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 

2018 menyatakan bahwa pengguna internet pada tahun 2018 mencapai 64,8% dari 

populasi penduduk di Indonesia atau sebanding dengan 171,1 juta jiwa penduduk 

Indonesia. Ditemukan bahwa sebanyak 93,9% pengguna mengakses internet 

melalui perangkat smartphone. Sehingga penyajian informasi melalui media 

digital, terutama melalui perangkat smartphone dapat menjangkau masyarakat luas 

di Indonesia. Selain sebagai media informasi, aplikasi dapat menampung informasi 

kesehatan yang berguna untuk memantau gejala menopause bagi pengguna dalam 

keseharian untuk semakin mengenal perubahan pada diri mereka sendiri. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang user interface dan user experience pada aplikasi mengenai 

menopause? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam perancangan ditetapkan batasan-batasan sebagai berikut agar terfokus 

untuk mencapai tujuan perancangan. 

1. Segmentasi target perancangan: 

a. Demografis:  
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1.) Jenis Kelamin: Wanita 

2.) Usia: 40-50 tahun (primer), 30-39 tahun (sekunder) 

3.) Pendidikan: SMA, S1, S2 

4.) Pekerjaan: Semua golongan termasuk karyawan, ibu rumah tangga 

dan sebagainya. 

Usia target perancangan ditentukan sesuai tujuan pada usia umum 

dikenali gejala menopause alami atau masa perimenopause berdasarkan 

data dari Alodokter.com, dialami perempuan pada usia 30-40 tahun atau 

bisa terjadi lebih awal. Sedangkan usia umum mengalami menopause 

menurut Alodokter.com sekitar 45-55 tahun. 

b. Geografis:  

Jabodetabek. 

Pembatasan geografis pada daerah Jabodetabek karena menurut survei 

yang diadakan oleh APJII pada tahun 2018, sebanyak 21,5% pengguna 

internet di provinsi Jawa berasal dari Jawa Barat dan DKI Jakarta. 

c. Psikografis:  

1.) Pengguna aktif internet melalui smartphone 

2.) Perempuan yang peduli dengan kesehatan 

3.) Perempuan mendekati kondisi menopause 
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2. Konten: 

Informasi pada aplikasi hanya bertujuan sebagai media informasi untuk 

meningkatkan pengetahuan pengguna. 

3. Media: 

1.) Berbasis gawai (Android) 

Pemilihan media mempertimbangkan jenis gawai yang paling banyak 

digunakan oleh penduduk indonesia yaitu berbasis Android seperti pada 

smartphone Samsung, Oppo dan Xiaomi (APJII, 2018).  

2.) Screen size 5 inch atau ukuran viewport 360x640 pixels, dengan resolusi 

720x1280 pixels. 

Menurut Device Atlas (2019) layar smartphone paling umum digunakan 

oleh 31,45% penduduk Indonesia adalah 5 inch atau setara dengan resolusi 

720x1280 pixels. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan penelitian ini adalah merancang user interface dan user experience pada 

aplikasi mengenai menopause supaya membantu perempuan memahami 

menopause. 
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1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat Tugas Akhir bagi beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Penulis 

Melalui serangkaian proses Tugas Akhir penulis menambah ilmu 

pengetahuan mengenai user interface dan user experience. Belajar 

menerapkan ilmu desain pada perancangan aplikasi.  

2. Universitas 

Perancangan Tugas Akhir dapat menjadi referensi bagi pembaca/ civitas di 

Universitas Multimedia Nusantara dalam perancangan user interface dan 

user experience pada aplikasi. 

3. Masyarakat 

Perancangan aplikasi bagi target perancangan adalah menambah media 

informasi interaktif seputar menopause supaya dapat menambah pengetahuan 

mengenai menopause guna mempersiapkan diri akan masa menopause. 

Selain itu informasi tentang menopause dapat diteruskan kepada orang lain di 

sekitar pengguna agar pemahaman menopause semakin baik. 


